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ABSTRAK 

Risalah Amaliyah, NIM 07450658. “Pengaruh Penggunaan Alat Peraga AEM 

(Algebraic Experience Models) Terhadap Hasil Belajar Siswa”. SKRIPSI. 

CIREBON:fakultas Tarbiyah, Tadris Matematika, Institut Agama Islam Negeri,    

Mei 2012. 

Mts Ash – Shiddiqiyyah merupakan sekolah yang terbilang cukup lama 

didirikan, sehingga sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran cukup 

mendukung khususnya dalam mata pelajaran matematika. Dengan digunakannya 

strategi yang bervariasi siswa tidak akan merasa jenuh dan monoton dalam 

belajar. Hal ini dapat menumbuhkan minat siswa dalam belajar matematika. 

Namun pada kenyataannya masih banyak siswa yang kurang berminat dalam 

belajar matematika padahal guru matematika telah menggunakan strategi 

pembelajaran yang inovatif dan bervariasi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar respon siswa 

dalam menggunakan alat peraga AEM dan seberapa baik hasil belajar siswa 

setelah menggunakan alat peraga AEM, serta seberapa baik pengaruh penggunaan 

AEM  terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasan aljabar. 

Prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai setelah melalui proses 

kegiatan belajar mengajar. Prestasi belajar siswa dapat ditunjukkan dalam bentuk 

nilai yang diberikan oleh guru raport yang merupakan hasil dari beberapa bidang 

studi yang telah dipelajari oleh peserta didik, penggunaan media alat peraga 

adalah salah satu cara yang dapat digunakan untuk menciptakan suasana belajar 

yang aktif, Kreatif, Efektif dan, Menyenangkan, karena dengan menggunakan alat 

peraga dalam proses belajar siswa tidak hanya menonton tapi siswa juga ikut andil 

dalam menggunakan alat peraga sehingga tercipta suasana belajar yang tidak 

monoton dan dapat menumbuhkan semangat dalam belajar matematika. 

Instrument dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel X (bebas) dan 

variabel Y (terkait). Variabel X dalam penelitian ini adalah  penggunaan alat 

peraga AEM, sedangkan variabel Y adalah  hasil belajar siswa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang bermaksud 

membandingkan suatu akibat perlakuan tertentu. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII B Mts. Ash – Shiddiqiyyah tahun ajaran 2011/2012 

dengan jumlah siswa 30 orang sedangkan data yang diperlukan diperoleh melalui 

pemberian tes berupa angket dan soal tes tehnik analisis menggunakan uji 

normalitas, uji reabilitas kemudian di uji analisis data yaitu uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji linearitas. 

Hasil analisis tentang respon siswa dalam menggunakan alat peraga AEM 

dalam mata pelajaran matematika secara keseluruhan tergolong dalam kategori 

baik dengan persentase sebesar 75,4%, dan hasil belajar matematika siswa yang 

menggunakan alat peraga AEM yang diukur melalui tes secara keseluruhan 

tergolong kategori baik  dengan persentase sebesar 78,33 %,  dan pengaruh 

penggunaan alat peraga AEM terhadap hasil belajar matematika siswa sebesar 

71%, sedangkan 29% lainnya dipengaruhi oleh faktor lainnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang paling mendasar yang harus dilakukan 

setiap manusia karena agamapun mewajibkan bagi sitiap laki – laki atau 

perempuan untuk belajar dalam hal ini pendidikan sangat erat kaitannya 

dengan proses belajar. Sebagai seorang pendidik, guru dituntut untuk 

menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenagkan sehingga 

proses belajar mengajar bisa berjalan sesuai dengan yang di harapkan. Dalam 

Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

menyatakan bahwa  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Maju mundurnya suatu 

bangsa dipengaruhi oleh kualitas pendidikan bangsa itu sendiri. Pendidikan 

yang berkwalitas akan mampu menciptakan sumber daya manusia yang 

handal dan mampu berkompetensi.   

Agar siswa dapat berkompetensi diperlukan seorang pendidik yang 

berkonsentrasi dalam penggunaan metode, media, objek atau cara tertentu  

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu berhasil atau 
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tidaknya suatu perbuatan hanya tergantung pada media yang baik, seorang 

guru harus bias menggunakan metode, media, objek atau cara tertentu sesuai 

materi yang diajarkan. 

Objek matematika adalah benda pikiran yang sifatnya abstrak dan 

tidak dapat diamati dengan panca indra. Karena itu wajar apabila matematika 

tidak mudah dipahami oleh kebanyakan siswa usia sekolah dasar sampai SMP 

bahkan untuk sebagian siswa SMA sekalipun. Untuk mengatasi hal tersebut, 

maka dalam mempelajari suatu konsep / prinsip-prinsip matematika 

diperlukan pengalaman melalui benda-benda nyata (konkret). Djamarah 

(2002 : 180) mengatakan bahwa “sesuatu yang membosankan adalah sesuatu 

yang tidak menyenangkan” oleh sebab itu agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan optimal dan sesuai dengan yang diinginkan perelu diadakan 

proses belajar mengajar yaitu media alat peraga yang dapat di pergunakan 

oleh siswa sebagai jembatan untuk berpikir secara abstrak.  

Djamarah (2001 : 180 - 181) mengatakan bahwa keterampilan 

mengadakan keterampilan dalam proses belajar mengajar akan meliputi tiga 

aspek yaitu variasi dalam mengajar, variasi dalam menggunakan media dan 

bahan pengajaran dan, dalam interaksi antara guru dan siswa. Sekarang ada 

kecenderungan bahwa seorang guru hanya menggunakan buku pelajaran 

sebagai media mengajar. Media grafis, audio, jarang sekali digunakan sama 

halnya dengan media yang berbentuk alat peraga yang sama sekali tidak 

digunakan khususnya pada pelajara matematika. 
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Bagi siswa sekolah menengah pertama meskipun sudah melalui tahap 

operasi konkret dan berada dalam tahap awal operasi formal namun dalam 

pembelajaran matematika masih diperlukan penggunaan alat peraga secara 

intensif. Hal itu disebabkan karena konsep matematika yang diperoleh di 

sekolah dasar masih dikuasai secara samar-samar atau lemah sekali. Hal itu 

dimungkinkan karena usia sekolah dasar daya abstraksinya masih lemah. 

Dilain pihak, jika para siswa SMP memasuki pendidikan tingkat SMA, 

Mereka harus siap dan mampu berpikir secara formal. Berdasarkan hal-hal 

tersebut diatas, maka pembelajaran matematika di SMP menjadi sangat strategi 

dan rawan, strategis dalam arti pembelajaran matematika di SMP harus 

merupakan pemantapan konsep. Rawan dalam arti jika para guru matematika 

di SMP kurang peduli dengan kelemahan penguasaan konsep atau teorema 

pada kebanyakan siswanya maka kesalahan konsep tersebut akan berlanjut 

pada tingkat SMA yang dipastikan akan menimbulkan kesulitan dalam 

pembelajaran matematikanya. Oleh karena itu, dalam rangka upaya pada 

akhir studinya di  SMP para siswa dapat menguasai konsep-konsep dan 

teorema matematika maka penggunaan alat peraga dalam pembelajaran topik-

topik tertentu sangat perlu diperhatikan.  

Melalui penggunaan media pembelajaran alat peraga diharapkan dapat 

mempertinggi kualitas proses belajar mengajar yang pada akhirnya dapat 

mempengaruhi kualitas belajar dan pemahaman konsep siswa. Konsep – 

konsep matematika yang dipelajari banyak diantaranya yang tidak melibatkan 

penggunaan alat peraga, dimana melalui penggunaan alat peraga akan dapat 
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mebantu siswa dalam memahami materi ajar yang mereka pelajari. Namun 

dapat dimaklumi sebab tidak semua alat peraga dapat dibuat dengan biaya 

yang murah apalagi banyak terdapat sekolah memiliki permasalahan dengan 

pembiayaan. Terdapat beberapa guru yang menganggap penggunaan dari alat 

peraga tidak akan membantu siswa dalam memahami materi ajar tetapi juga 

hanya akan menghabiskan jam pelajaran saja. Padahal penggunaan dari alat 

peraga akan dapat memberikan siswa pengalaman yang nyata dan juga akan 

memberikan motivasi yang lebih kuat untuk mempelajari matematika 

dikarenakan mereka mengetahui kegunaan dari materi ajar yang mereka 

pelajari. 

Media sebagai salah satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar 

dan sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran dipilih atas dasar 

tujuan dan bahan pelajaran yang telah ditetapkan, oleh karena itu guru 

sebagai subyek pembelajaran sebaiknya dapat memilih media dan sumber 

belajar yang tepat, sehingga bahan pelajaran yang disampaikan dapat diterima 

siswa dengan baik. Konsep-konsep dalam matematika itu abstrak, sedangkan 

pada umumnya siswa berpikir dari hal-hal yang konkret menuju ha-hal yang 

abstrak, maka salah satu jembatannya agar siswa mampu berpikir abstrak 

tentang matematika, adalah dengan menggunakan media pendidikan dan alat 

peraga. 

Banyak sekali macamnya alat peraga matematika yang dapat kita 

pergunakan misalnya di Yogyakarta ada lembaga pendidikan  yang disebut 

PPPPTK (Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
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Kependidikan) di situ banyak sekali alat peraga matematika. Unit Media Alat 

Peraga Matematika (MAPM) merupakan salah satu unit pendukung kegiatan 

akademis di PPPPTK Matematika. Tugas pokok unit MAPM adalah 

mengembangkan rancangan prototipe alat peraga matematika, 

mengembangkan dan membuat alat peraga matematika, mengembangkan dan 

menyusun manual serta petunjuk penggunaan alat peraga dalam pembelajaran 

matematika, mengembangan model pembelajaran dengan menggunakan alat 

peraga matematika.Unit  MAPM memiliki koleksi alat peraga kurang lebih 

200 macam alat peraga yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran 

matematika di SD, SMP, atau SMA/SMK, dan alat peraga permainan 

matematika. 

Alat peraga di PPPPTK terbagi 2 macam yaitu  

1. Alat Peraga Konsep diantaranya yaitu : 

a. AEM (Algebraic Experience Material) 

b. Bangun datar luasan dan rangka 

c. Bangun ruang masif, transparan dan rangka 

d. Bukti Pythagoras 

e. Irisan Bola dan irisan tabung 

2. Alat Peraga Keterampilan, Penalaran dan Problem Solving diantaranya 

yaitu : 

a. Menara Hanoi 

b. Loncat katak 

c. Permainan sepakbola 
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d. Macam –macam kartu domino untuk ketrampilan matematika 

e. Aneka tangram 

Alat peraga  merupakan salah satu dari sekian banyak alat peraga yang 

digunakan oleh pendidik dengan maksud mengajak peserta didik untuk 

menemukan konsep dan fakta melalui klasifikasi materi yang dibahas dalam 

pembelajaran. Dengan menggunakan AEM (Algebraic Experience 

Models)peserta didik diharapkan dapat membantu dalam pembelajaran 

matematika dalam pembahasan aljabar, adapun kelebihan alat peraga AEM 

(Algebraic Experience Models)diantaranya yaitu alat peraga AEM (Algebraic 

Experience Models)mudah di buat dan tidak perlu mengeluarkan biaya yang 

banyak dalam pembuatannya. 

Mts Ash – Shiddiqiyyah merupakan sekolah yang terbilang cukup lama 

didirikan, sehingga sarana dan prasarana yang mendukung cukup lengkap 

hususnya dalam mata pelajaran matematika. dengan digunakannya alat peraga 

AEM (Algebraic Experience Models) pada mata pelajaran mtematika, siswa 

tidak akan merasa jenuh dan monoton. Salah seorang guru matematika Bapak 

Rasmita Mengatakan bahwa di sekolah Ash – shiddiqiyyah ini belum pernah 

diajarkan tentang konsep AEM (Algebraic Experience Models). Diharapkan 

setelah menggunakan AEM (Algebraic Experience Models) siswa dapat lebih 

optimal lagi dalam meningkatkan hasil belajar para siswa dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas VIII Mts Ash – 

Shiddiqiyyah Kabupaten Cirebon didalam kelas siswa belum sepenuhnya 
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mengikuti kegiatan belajar secara efektif, dan keterlibatan siswa dalam 

kegiatan belajar di persentasekan sekitar 60%, suasana kelas dalam 

pembelajaran sekitar 70% dari 40 siswa di kelas yang mengikuti proses 

pembelajaran. Hasil ulangan harian siswa rata – rata nilainya 60. Di harapkan 

setelah menggunakan alat peraga sebagai alat bantu belajar siswa keterlibatan 

siswa dalam belajar mengajar meningkat sebesar 80%, suasana kelas dalam 

pembelajaran meningkat sebesar 90% dari 30 siswa yang mengikuti kegiatan 

pembelajaran, sehingga diharapkan hasil ulangan setelah menggunakan alat 

peraga siswa rata – ratanya meningkat antara 65 sampai 70.  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukan, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh penggunaan AEM (Algebraic 

Experience Models)terhadap hasil belajar siswa” (penelitian Eksperimen di 

kelas VIII Mts Ash – Shiddiqyyiah Kabupaten Cirebon). 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah kajian penelitian ini tentang media pembelajaran yaitu alat 

peraga dan penggunaannya. 

b. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

Kuantitatif. 

2. Pembatasan Masalah  

a. Metode berhitung yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penggunaan alat peraga AEM (Algebraic Experience Models.) 
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b. Materi akan yang dibahas dalam penelitian ini adalah pokok bahasan 

aljabar pada sub pokok bahasan operasi bentuk aljabar (tambah, kurang, 

perkalian suku dua dengan suku dua)  di Mts Ash – Shiddiqiyyah kelas 

VIII. 

c. Ketrampilan berhitung siswa dalam pembelajaran dibatasi pada 

ketepatan, kecepatan, ketelitian dan kebenaran dalam proses pengerjaan.  

3. Pertanyaan Penelitian 

a. Seberapa besar  respon siswa dalam  menggunaan AEM (Algebraic 

Experience Models)? 

b. Seberapa baik hasil belajar siswa setelah menggunakan AEM (Algebraic 

Experience Models)? 

c. Seberapa baik pengaruh penggunaan AEM (Algebraic Experience 

Models) terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasan aljabar ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui pengaruh penggunaan alat peraga terhadap kemampuan siswa. 

b. Untuk meningkatkan kekreatifan siswa terhadap pelajaran matematika. 

c. Sebagai media informasi terhadap penggunaan alat peraga pokok bahasan 

aljabar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat penelitian 

1) Manfaat Teoritis  
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Secara teori penelitian ini dapat bermanfaat sebagai prinsip-prinsip 

dalam mengembangkan model pembelajaran di kelas yang berhubungan 

dengan peningkatan ketrampilan berhitung pembagian siswa yang 

diterapkan melalui penggunaan metode berhitung dan penggunaan alat 

bantu yang tepat dalam pembelajaran.  

2) Manfaat Praktik  

Manfaat praktis ditujukan kepada:  

a. Bagi guru  

Penelitian ini bermanfaat untuk memilih variansi dalam proses 

pembelajaran, meningkatkan kualifikasi profesionalisme guru dan guru 

matematika akan semakin menyadari pentingnya pemilihan penggunaan 

media pembelajaran dalam menanamkan konsep siswa. 

b. Bagi siswa  

Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan daya berfikir 

sehingga siswa akan lebih terampil.  

c. Bagi sekolah  

Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, kualitas guru dan pada akhirnya peningkatan kualitas 

sekolah. 

d. Bagi peneliti 

Sebagai sarana untuk mempraktikkan teori-teori yang diperoleh 

selama di bangku kuliah dengan kenyataan sehari – hari. 
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b. Kegunaan penelitian 

a. Memberi informasi tentang alat peraga dalam pembelajaran 

matematika. 

b. Membangun kemampuan siswa dalam mempelajari aljabar. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa, guru 

dan sekolah. 

d. penelitian ini memberikan kontribusi kepada pembelajaran 

matematika berupa pergeseran dari pembelajaran matematika 

konvensional yang bersifat monoton juga menjenuhkan bagi siswa. 
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